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L1 Latar Belakang
Kualitas perangkat lunok merupakon fakior penting dalam keberhasilan

sistem  digital modem. Sctinp h ;_. feommif) yong  dilakukan

mengandalkan pola permukonn (surface cues) schingga tidak selaly ungpul dalam
memzhami semantik perubahon kode [3]. Temuan serupa diperkunt olch van Dinter
ef al. yang menunjukkan bahwa model shallow fearning seperti Random Forest dan
XGBoast dapat memberikan performa yang lebih stabil dan cfisien dibandingkan
degp learning unuk togas JIT-DP [4]. Selain i, faktor manosio jugs terhukti



berpengaruh  signifikon. Penclition Che ef af menunjukkan babhwa metrik
pengalsman pengembang. seperti mwaynt kontribusi dan kedekatan pengembang
dengon subsistem tertentu, dapst meningkatkan  kemampuan  model  dalom
mengidentifikasi commil vang berisiko memmbulken cocar Studi tersebut
menckankan bahwa JIT-DP tidok hanya berpantung pads metrik strubdural kode,
tetapi Juge pada konicks perilaku pen ¢. Meskipun demikian, banyak

b alaman secara optimal

pembsgian data secars acak [2], [7].
Walsupun berbagai metode berbasis deep &

odle: denan baik 5],
ilihan yang stabil dan
bangon  kelas  serin
menvediakon interpretabilitus melalui nnalisis mfm' Importance. Temumn ini
kegagnalon aplikasi schuler, yang menunjukkan bohwa Rundom Ferest mampu
mencapai performa konsisten [#].

Dataset mnmﬂ-]'ﬁ-ﬁ'b:mh_dlbcans@:rﬁ ApachelIT, yung dinlis oleh
Keshavare dan Nogappen melalu Zenodo. menyediakan metrik proses. mformasi



pengelaman pengembang, dan labe! commit cocat. Doteset in: sangat relevan uniuk
penelitizn ITT-DP korena memumnt konteks temporal don distibust kelas yang tidak

setmbang schagaimana terjadi pada proyek perangkat lunak nyata [9].

Pemilihan metode dolem penelitian im didasarkan pada kebutuhan akan
metode dasar yang stabil untuk memilar penparuh skema validasi yang berfokus
pada wakt. Penclition i Gdak b i menyaronkan stmu mengugi

sertn memastikan babwa perbedaan hosil yong
1 &mnmmmmm waktu, b
o v |

Juist-in-Time Defect Pre

1.2 Rumusan Masalah

Dengan memperiimbamekan Istar belnkang vang telah dijelaskan, fokus dari
rumusan masalah dalam studi ini adalsh pada kemampuan model, metode penilaian,
don elemen yang memengoruhi estimas: cocat pada tohap commit Permyatann
masalah yang diusulkan adalzh schagni berikut:



Jugt-in-time menggunakan algoritma Random Forest podn - dotaset
ApachelIT?

2. Bagnimama performa model ymng telah dibangun dievalussi secara
akurat menggunakan metode validasi kronologis dengan metnk F1-

Random Forest. Penclitinn mi tidak melak

Parforma modd secars kuantitatif mengpunakan  metrik
Precision, Recall, F1-Seore, Matthews Corvelation Caeflicient (MCC),
dan Area Under the Receiver Operating Characteristic Curve (ROC-
AUC).

5. Lingkup Prediks



Prediks: dilakukan pada level commii, bukan pada level file, modul, ataw
kelas.

L4  Tujuan Penelitian
Penelition ini dilokukan ontuk menilnt don mengoneliss  efcktiviias
ﬂmﬂndanam:dlhmmmpnduhmJnﬂ—h—TMmdﬂumim

nenombah  mformasi
m Forest dalam fust-in-

pmdilmumtpuhhvdmmr.mmymg mempertimbangkan aspek wakiu

Sccarn prakiis, penclition im dihorapkon hisa membenkan gambaran
Imhmghmnﬂgmmkmum&ipnﬁxlmlm“mmm



membantu para pengembang untuk fokus pada eview kode di commic yang
memiliki risiko cacat lebih besar, schingga kemungkinan adanya bug yang masuk
ke tahap produksi bisa ditckan, serta biaya pemelibaraan perungkat lunok bisa
dikurangi.

L6 Sistematiks Penulisan
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